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Abstrak

Praktik giveaway mulai banyak dipakai oleh berbagai kalangan dari onlineshop di aplikasi
instagram, akun personal untuk menjadi selebgram, akun official kantor atau komunitas dan
lainnya. Tujuannya pun bervariasi ada yang untuk promosi produk baru, meningkatkan
followers, dan meningkatkan insight instagram. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui akad
yang dipakai dalam praktik giveaway bersyarat di akun instagram @Giveaway.Oyi menerapkan
sistem giveaway yang melibatkan sponsor dan hadiah yang dibagikan adalah uang tunai dengan
meminta pendapat kepada salah satu tokoh yang memahami ilmu figh muamalah. Data dalam
penelitian ini dikumpulkan dengan metode field reseach dengan melakukan wawancara dan
observasi kepada pihak terkait di dukung dengan data dokumentasi. Hasil penelitian ini membuka
pemikiran kepada khususnya para pelaku terkait bahwa pelaksanaan praktik giveaway di akun
instagram @Giveaway.Oyi menggunakan akad sewa jasa dan tidak terkandung unsur judi
(maisir) selama pelaksaan praktik giveaway di akun instagram @Giveaway.Qyi berlangsung.

Kata kunci : Giveaway; Akad; Instagram;

Abstract

The practice of giveaways has begun to be widely used by various groups, from online shops on
the Instagram, personal accounts to become celebrities, official or community accounts and
others. The goals also vary, some are for promoting new products, increasing followers, and
increasing Instagram insights. This study aims to determine the contract used in the practice of
conditional giveaways on the @Giveaway.Oyi Instagram account, implementing a giveaway
system that involves sponsors and the prize being distributed is cash by asking for opinions from
one of the figures who understand the science of figh muamalah. The data in this study were
collected by the field research method by conducting interviews and observations to related
parties supported by documentation data. This study succeeded that the conditional giveaway
practice applied to the @Giveaway.Oyi Instagram account includes service rental (ujrah) and
there is no element of gambling (maisir) during the implementation of the giveaway practice on
the @Giveaway.Oyi Instagram account.
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1. PENDAHULUAN

Semakin pesatnya perkembangan teknologi dari masa ke masa menyebabkan
kemudahan di berbagai aspek kehidupan dan komunikasi seperti dengan adanya internet.
Internet sudah mulai menjadi sarana untuk memudahkan antar manusia berkomunikasi,
bertukar kabar berita dan lainnya tanpa ada batasan jarak yang menghalangi dan tanpa
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biaya yang banyak. Menurut APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) telah
mengumumkan hasil survey Data Statistik Pengguna Internet Indonesia tahun 2019-2020,
bahwa jumlah pengguna Internet di Indonesia pada tahun 2019-2020 adalah 196,71 juta
user atau sekitar 73,7% dari total jJumlah penduduk Indonesia yang sebanyak 266,91 juta
jiwa. Jika dibandingkan dengan hasil survey pada tahun 2018 sesuai data survey APJII
diatas, sekitar 64,8% dari total jumlah penduduk di tahun 2018 yang berjumlah 264,16
juta penduduk Indonesia keseluruhan. Data ini menunjukkan bahwa Internet telah masuk
dan melekat di masyarakat Indonesia. Menurut data statistik dari Hootsuite (2020) dari
272,1 juta penduduk Indonesia, sebanyak 175,4 juta jiwa sebagai pengguna Internet, dan
sebanyak 160 juta jiwa sebagai pengguna aktif media sosial. Youtube sebagai platform
media sosial yang paling banyak digunakan dengan persentase mencapai 88% dari jumlah
populasi pengguna media sosial, disusul dengan platform Whatsapps banyak 84% dari
jumlah populasi, Facebook sebanyak 82% dari jumlah populasi dan Instagram sebanyak
79% dari populasi pengguna media sosial di Indonesia.

Bisa dilihat dari 14 juta postingan di Instagram yang telah memakai hastag
#bisnisonline menunjukkan bahwa telah banyak para pengusaha bisnis online yang
memasarkan produknya secara online di platform Instagram. Para pengusaha bisnis
online ini lebih memilih Instagram karena sangat cocok sebagai wadah untuk promosi
dengan di dukung fitur — fitur untuk upload foto, instagram story, IG TV, like, komentar
dan share foto yang mudah dan praktis sehingga memudahkan pengusaha
mempromosikan akun dan produk dengan mudah, efektif dan efisien. Media sosial
Instagram ternyata juga memiliki fungsi yang berguna untuk peningkatan brand
awareness suatu produk sehingga secara tidak langsung dapat berpengaruh meningkatkan
penjualan suatu produk (Rochman & Iskandar 2015). Sehingga hal tersebut dapat
menjelaskan tingkat kebutuhan followers, like, insight instagram dan sebagainya untuk
akun instagram bisnis online maupun akun personal. Dengan semakin banyak followers
akun instagram maka semakin nyata dan diakui adanya suatu akun instagram tersebut di
masyarakat.

Berbagai macam cara promosi di media sosial khususnya Instagram, yang sedang
marak belakangan ini adalah promosi akun Instagram dan menambah followers dengan
mengikuti sponsor giveaway. Seperti giveaway pada umumnya, penyelenggara membagi-
bagikan hadiah kepada pemenang yang telah mengikuti syarat-syarat yang diberikan oleh
penyelenggara giveaway. Dalam Kamus Inggris — Indonesia (John M, Echols dan Hasan
Shadily, 1976) kata Giveaway diambil dari bahasa Inggris yang kalau diartikan berarti
“’berikan saja’’. Arti giveaway sendiri adalah suatu kegiatan membagikan hadiah secara
cuma — cuma dengan beberapa persyaratan tertentu. Berdasarkan sabda Nabi Muhammad
SAW,

| galad | 5algs
Artinya “’Saling memberi hadiah, maka kalian akan saling mencintai’’ (HR Bukhori
dalam Al-Adab Al-Mufrod, no 594 Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani dalam
Al-Irwa’, no. 1601. Syaikh Musthofa Al-‘Adawi dalam catatan kaki Figh Al-Akhlag
menyatakan bahwa sanad haditsnya hasan dengan syawahidnya).
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Dari hadist Bukhari diatas menjelaskan bahwa Rasulullah tidak melarang seseorang
yang ingin memberikan hadiah kepada saudaranya dan dapat memotivasi untuk saling
berbagi hadiah kepada saudaranya, baik saudara seiman, senegara atau seayah.

Dalam pelaksanaan akun instagram @Giveaway.Oyi ada tiga pihak terkait di
dalamnya dan merupakan akun khusus penyelenggara giveaway yang memang diciptakan
oleh admin instagram @Giveaway.Oyi sebagai platform atau wadah bertemunya akun
sponsor dan akun peserta giveaway. Adanya suatu persyaratan dan ketentuan yang di
tetapkan oleh penyelenggara akan mengakibatkan adanya suatu perbuatan hukum, antara
sponsor bersama penyelenggara dan antara penyelenggara bersama pemenang.
Berdasarkan fakta tersebut, apakah praktik giveaway dianggap sebagai suatu imbalan atas
suatu pekerjaan yang telah dilakukan, atau diartikan sebagai sistem kerjasama secara
umum, atau hadiah yang diberikan hanya termasuk bagian hibah saja.

Pada penelitian terdahulu ditemukan keberadaan adanya akad ju’alah dalam praktik
giveaway pada onlineshop. Hal tersebut terdapat pada penelitian bersama antara Astuti
et.al (2020) yang menyatakan bahwa adanya akad ju’alah yang digunakan dalam praktik
giveaway tersebut. Selain itu, hasil penelitian lain yang ditulis oleh Cahyono & Ni'mah
(2021) menyatakan bahwa adanya wanprestasi berupa pengkhiyanatan kepada pihak
pemenang giveaway, dikarenakan pihak penyelenggara tidak memberikan hadiah sesuai
dengan yang dijanjikan. Hal ini menyebabkan kerugian di salah satu pihak.

Sejauh ini belum ditemukan model implementasi giveaway secara baku dan pakem.
Penyelenggara hanya menggunakan kreatifitas mereka dalam melaksanakan praktik
tersebut. Lalu bagaimanakah praktik giveaway yang sebenarnya, tentu masih menjadi
tanda tanya bagi banyak kalangan. Dapatkah persyaratan dalam giveaway menjadi suatu
perjanjian yang mengikat, karena pihak penyelenggara, sponsor dan peserta tidak bertemu
secara langsung sehingga tidak dapat diketahui apakah sponsor dan peserta giveaway
memiliki kecakapan hukum sesuai prinsip figh muamalah atau belum. Dan akad yang
terjadi diantara penyelenggara terhadap sponsor juga belum terungkap. Bagaimana pun
kehalalan atau tidaknya praktik giveaway ini perlu ditinjau, mengingat adanya akad yang
terkandung didalam praktik tersebut.

Berdasarkan uraian diatas menunjukan masih adanya kerancuan dalam dasar figh
muamalah yang diterapkan dalam praktik giveaway di akun instagram @ Giveaway.Oyi
dan belum adanya penelitian terkait akun khusus penyelenggara giveaway sebelumya,
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana penerapan figh muamalah
dalam akad transaksi giveaway tersebut, baik dari peralihan dana dari sponsor ke
penyelenggara dan dari penyelenggara ke peserta giveaway baik peserta yang kalah atau
peserta yang berhasil memenangkan hadiah dari praktik giveaway tersebut.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan menerapkan metode field
research sehingga menggunakan kenyataan dan realitas lapangan sebagai sumber data
primer. Objek penelitian adalah akun instagram @Giveaway.Oyi yang pemiliknya
bertempat tinggal di Apartemen Dharmahusada Surabaya. Sumber data yang digunakan
adalah data primer yang didapat langsung dari beberapa informan terpilih yakni pemilik
sekaligus admin akun instagram @Giveaway.Oyi, sponsor giveaway dan peserta
giveaway yang pernah menang maupun tidak serta data sekunder yang didapat secara
tidak langsung seperti buku, jurnal dan dokumen pendukung lainnya.
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Proses pengumpulan data menggunakan teknik obeservasi, wawancara dan
dokumentasi. Sumber data penelitian adalah pemilik sekaligus admin akun instagram
@Giveaway.Qyi, sponsor giveaway, peserta giveaway dan salah satu tokoh yang
memahami ilmu figh muamalah. Dalam menentukan objek wawancara dan observasi,
peneliti menggunakan purposive sampling sehingga memilih objek wawancara
menyesuaikan tujuan wawancara yang dilakukan peneliti. Pertimbangan ditetapkannya
objek wawancara ini dengan harapan data yang diberikan merepresentasikan kondisi
sebenarnya dalam pelaksanaan praktik giveaway bersyarat dalam akun instagram
@Giveaway.Qyi. Setelah mendapatkan data yang diperlukan peneliti menggunakan
triagulasi sumber dan triangulasi teknik untuk melakukan uji validitas data.

Proses analisis data yang dilakukan peneliti dengan menggunakan teknik reduksi data
yaitu dengan membuat rangkuman dan mengambil pokok penting saja, selanjutnya
dengan melakukan penyajian data dengan berbentuk uraian atau visualisasi dan
sejenisnya agar peneliti mudah memahami hal yang ditemukan di lapangan, dan yasng
terakhir merupakan penarikan kesimpulan yang bersifat terbuka sehingga kesimpulan
dapat menjawab permasalahan yang ditulis pada rumusan awal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan praktik giveaway bersyarat merupakan kegiatan yang dilakukan oleh Tim
dari akun @Giveaway.Oyi di Instagram. Kegiatan yang bertujuan mempertemukan akun
sponsor dengan akun peserta dengan masing — masing pihak dapat mengambil manfaat
dari diadakannya kegiatan praktik giveaway ini. Berikut definisi giveaway menurut
Kamus Bahasa Inggris-Indonesia (1976) berarti hadiah dan pemberian. Sedangkan arti
giveaway menurut Astutik dkk. (2020) adalah sebuah kegiatan berupa hadiah gratis
kepada siapa saja sesuai dengan produk yang dijanjikan oleh sponsor, namun peserta
harus memenuhi syarat untuk mendapatkan hadiah gratis tersebut.

Putri sebagai pemilik akun instagram @Giveaway.Oyi menjelaskan dalam
wawancaranya bahwa tujuan adanya akun giveaway @Giveaway.Oyi untuk
meningkatkan akun Instagram dan insight Instagram bagi sponsor dan mengambil
keuntungan bagi penyelenggara atau pemilik akun Instagram @Giveaway.Oyi. Dalam
wawancaranya, Vina selaku Owner onlineshop instagram @hawascraft_ juga
memaparkn bahwa kebutuhan akun instagram bisnisnya yang paling berpengaruh adalah
followers aktif. Melihat banyaknya bisnis online jaman sekarang sehingga owner bisnis
online tersebut berpotensi untuk menjadi sponsor yang mencari followers akun Indonesia
untuk kebutuhan Instagram onlineshop atau akun Instagram pribadi mereka, akhirnya
pemilik akun Instagram @Giveaway.Oyi ini mulai membuka peluang bisnis dalam
praktik giveaway di Instagram.

Akad Ujrah (Sewa Jasa) dalam Praktik Giveaway pada Akun Instagram
@Giveaway.Oyi

Dalam praktik giveaway di akun instagram @Giveaway.Oyi menerapkan sistem
sponsor giveaway dengan kebanyakan sponsor merupakan pemilik onlineshop mulai dari
yang baru bergerak di platform instagram sampai yang telah lama menggeluti bisnis dari
platform instagram. Tujuan pemilik onlineshop menjadi sponsor giveaway untuk
mendapatkan followers instagram yang merupakan akun hidup dan merupakan
masyarakat sekitar atau selingkup Indonesia dan insight yang dapat mempengaruhi
pejualan. Bersamaan dengan penyelenggara akun instagram @Giveaway.Oyi
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melakasanakan praktik giveaway, sebagai platform untuk membantu sponsor
menemukan followers yang diminati. Dengan sponsor membayar sesuai dengan target
followers yang ditentukan oleh admin @Giveaway.Oyi di awal.

Hal tersebut mengacu dengan dasar praktik akad ijarah yang bersifat ljarah yang
bersifat pekerjaan (Al-ljarah ala Al-°Amal), hal ini berhubungan dengan sewa jasa, yaitu
memperkerjakan jasa seseorang dengan upah sebagai imbalan jasa yang disewa. Pihak
yang memperkerjakan disebut musta jir, pihak pekerja disebut ajir, upah yang dibayarkan
disebut ujrah (Ascarya, 2011 : 99). Seperti yang disampaikan Hanafiah, Ujrah adalah
akad untuk memindah pemilikan manfaat dari suatu objek barang atau tenaga yang
diketahui dan disengaja disewa dengan imbalan (Subendi, 2014 : 77). Pengertian ujrah
menurut Sabiq (2008 : 243) dalam ilmu figih, ini berarti memberikan sesuatu berupa uang
atau barang kepada seseorang sebagai imbalan atas jasa yang melakukan suatu pekerjaan
tertentu dengan batas waktu tertentu yang disepakati oleh kedua belah pihak. Hal ini
menunjukkan adanya praktik kegiatan antara sponsor dan penyelenggara giveaway ini
sebagai jasa pencarian followers dan insight instagram dengan balasan berupa uang
sebagai ganti balas jasa. Pelaksanaan Ujrah atau sewa jasa ini telah dijelaskan dalam
beberapa ayat dalam Al-Quran yang salah satunya terdapat pada potongan Q.S Al-
Bagarah ayat 233 sebagai berikut :

(983159933800, 45515 B @ialas 13] @Salle 03 Y6 @S5l T5aum5tald of @33l Ol

s Oslass by dlif & f3alets At

Artinya : “’....Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada

dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah

kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan. ’(Q.S Al-Bagarah ayat 233)

Ayat diatas menjelaskan bahwa jumlah upah harus dapat diterima oleh kedua belah
pihak, tidak ada salah satu yang merasa keberatan, sewajarnya dan adil. Kitab suci Al-
guran menyatakan terkait balas jasa atau upah dari perempuan yang menyusui
anak/keturunan susuan haruslah adil dan masuk akal (Ayub, 2009).

Dewan Syariah Nasional (DSN) juga membahas mengenai review ujrah dan
ditetapkan dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 56/DSN-MUI/V/2007 Tentang
Ketentuan Review Ujrah pada LKS. Fatwa tersebut menyatakan bahwa DSN telah
menimbang: 1) Bahwa ujrah dalam ijarah harus disepakati pada saat akad; akan tetapi,
dalam kondisi tertentu terkadang salah satu atau para pihak memandang perlu untuk
melakukan review atas besaran ujrah yang telah disepakati tersebut. 2) Bahwa review atas
ujrah dilakukan sesuai prinsip syariah, DSN memandang perlunya menetapkan fatwa
untuk dijadikan pedoman LKS tentang review ujrah.

Selain itu menurut Muslich (2010 : 321) rukun yang harus terpenuhi dalam terjadinya
akad Ujrah dengan adanya penyewa (Musta jjir), pemberi sewa (Mu 'ajjir), adanya objek
sewa, harga sewa dan ijab. Dan telah terimplementasi langsung dalam praktik giveaway
yang dilakukan oleh akun instagram @Giveaway.Oyi seperti adanya penyelenggara
giveaway sebagai penyewa (Musta jir), adanya sponsor sebagai pemberi sewa (Mu ‘ajjir),
ada objek sewa seperti followers yang di dapat dan insight instagram, harga sewa dapat
dimisalkan dengan harga slot sponsor, dan terdapat ijab serta manfaat sewa yang didapat
oleh kedua belah pihak atas pelaksanaan praktik giveaway tersebut.
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Syarat ujrah menurut Sabiq (1983) besarnya upah atau imbalan yang dibayarkan
harus jelas, wujud dan waktu pemberian upah juga harus jelas. Sama halnya dengan hadist
yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah

45 Cang O Ui 331 513V 1glakf
Artinya : “berikanlah upah buruh, sebelum kering keringatnya.’’ HR. 1bnu Majah

Maksud hadist di atas hendaklah seorang penyuruh memberikan upah kepada seorang
pekerja saat selesainya suatu hal yang ia kerjakan, jangan sampai menunda terlalu lama
untuk membayar upah mereka.

Dalam praktik giveaway di akun instagram @Giveaway.Oyi sponsor menyerahkan
upah kepada penyelenggara diawal dan selanjutnya penyelenggara melakukan
penambahan followers ke akun sponsor dengan jaminan followers yang pasti mencapai
target sesuai pada awal kesepakatan. Jika target yang ditentukan sebelumnya tidak
tercapai, maka pihak penyelenggara bertanggung jawab dengan memberikan slot gratis
untuk sponsor sampai target sebelumnya tercapai.

Maisir (Judi) dalam Undian Praktik Giveaway dalam Akun Instagram
@Giveaway.Oyi

Praktik maisir (judi) merupakan transaksi yang didalamnya terdapat minimal 2 pihak
yang menghubungkan kegiatan tertentu untuk mendapatkan satu barang/harta sehingga
hanya menguntungkan untuk salah satu pihak dan pihak lainnya dirugikan. Dalam Q.S
Al-Maidah ayat 90 juga memaparkan terkait larangan untuk berjudi dan mengundi nasib
dengan anak panah, sebagai berikut,

bojis 8 ALANT JaZ (4 fuy pIST5 LTy suially 3507 W3] T5ials 5ol LG5S
Artinya: “’Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan
syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. *’
(QS. Al-Maidah ayat 90)

Sedangkan undian dalam praktik giveaway yang dijalankan oleh admin akun
instagram @Giveaway.Oyi ini termasuk kegiatan mengundi sesuatu akan tetapi sangat
bertentangan dengan pengertian dan unsur - unsur judi yang telah dipaparkan, tidak ada
pihak yang dirugikan dalam pelaksanaan praktik tersebut, tidak ada resiko yang
ditimbulkan untuk peserta giveaway maupun penyelenggara giveaway. Dalam Islam
maisir adalah segala sesuatu yang mengandung unsur judi, taruhan, atau permainan
berisiko (Syafi'i 2015). Menurut Hosen (1987) dari terjemahan Yusuf Qardhawi dalam
kitab “Al-Halal Wal-Haram Fil Islam”, perjudian adalah permainan yang terkandung
taruhan didalamnya. Pengertian maisir atau judi menurut penulis Al-Munjid, maisir/judi
adalah permainan yang mengharuskan pemenangnya mendapatkan sesuatu dari yang
kalah baik berupa uang atau barang berharga lainnya. Praktik giveaway yang selama ini
dilakukan oleh penyelenggara akun instagram @Giveaway.Oyi menerapkan asal uang
hadiah giveaway dari sponsor giveaway dan bukan termasuk peserta giveaway sehingga
bukan termasuk permainan yang merugikan pihak yang kalah seperti yang di sebut
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Ibrahim Hosen diatas dan bukan termasuk permainan dengan bahan taruhan karena
peserta tidak melakukan pembayaran sama sekali. Menurut Bapak Khoirul Anwar yang
merupakan Dosen Mata Kuliah Figh Muamalah Unesa menyatakan tidak ada maisir atau
praktik judi di dalam wundian yang dilakukan oleh admin akun instagram
@Giveaway.Oyi. Beliau menerangkan karena uang hadiah yang berasal dari sponsor
tidak berasal dari peserta giveaway itu sendiri. Selama uang hadiah bukan dari peserta,
tidak ada unsur maisir atau judi di dalam praktik giveaway itu sendiri.

Dari pemaparan data diatas mengenai perjudian, maka terdapat 3 unsur dipenuhi agar
dapat dikatakan perjudian menurut Ambary (2003), yang pertama merupakan permainan
atau perlombaan yang dilakukan semata - mata hanya untuk bersenang - senang atau
mencari kesibukan, yang kedua adanya taruhan dalam bentuk barang berharga atau uang
sehingga terdapat pihak yang dirugikan dan diuntungkan, yang terakhir adanya faktor
keberuntungan. Praktik giveaway yang dilakukan oleh akun instagram @Giveaway.Oyi
tidak memenuhi semua unsur tersebut, tidak adanya barang berharga atau uang yang
ditaruhkan oleh peserta dalam praktik giveaway ini, sehingga dapat menerangkan bahwa
praktik tersebut tidak termasuk maisir atau judi.

Undian yang dilakukan oleh penyelenggara akun instagram @Giveaway.Oyi
termasuk undian berhadiah yang diperbolehkan, sesuai dengan pendapat Dahlan (1997)
dalam Islam, undian disebut juga dengan nama qgur’ah yang berarti suatu usaha memilih
satu atau sebagian pilihan (alternatif) dari semua pilihan yang memiliki peluang
(probabilitas) sama besarnya untuk dipilih.

Menurut Dahlan (1997) Imam Hanafi, Imam Hambali, Imam Maliki dan Imam
Syafi’i sepakat membagi jenis undian berhadiah menjadi dua macam yang ditinjau dari
segi manfaat dan mudharat-nya, undian yang tidak mengandung mudharat sehingga tidak
ada kerugian yang ditimbulkan dan undian yang mengandug mudharat (merugikan salah
satu pihak). Dalam beberapa ayat Al Quran dan Hadist ini menekankan adanya undian
yang tidak merugikan, antara lain ;
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Artinya : “Yang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita ghaib yang Kami
wahyukan kepada kamu (ya Muhammad); padahal kamu tidak hadir beserta mereka,
ketika mereka melemparkan anak-anak panah mereka (untuk mengundi) siapa di antara
mereka yang akan memelihara Maryam. Dan kamu tidak hadir di sisi mereka ketika
mereka bersengketa. ”’ (Q.S Ali Imran ayat 44)
Salah satunya pada Q.S Ali Imran ayat 44 tentang pelemparan anak panah pada zaman
Nabi Muhammad SAW untuk menentukan siapa yang akan memelihara Maryam. Hal ini
termasuk kegiatan pengundian akan tetapi diperbolehkan, karena untuk menentukan
sesuatu hal dan tidak bertaruh di dalam kegiatan tersebut.

L@)C?Wucys.éjj;@éuwuuajm """ \b\ ‘dugc\.«ls‘—cw\‘_}.p Al Yoy OF

343.70

Artinya :“Apabila Rasulullah SAW hendak safar, beliau mengundi diantara

istrinya.Siapa yang namanya keluar, beliau akan berangkat bersama istrinya yang
menang.’’ (H.R Bukhari)
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Salah satu hadist yang diriwayatkan oleh Bukhari diatas merupakan macam undian
yang tidak mengandung mudharat atau tidak mengakibatkan kerugian dan memiliki
hukum yang sama seperti yang telah dijabarkan dalam Q.S Ali Imran ayat 44. Sehingga
Hadist yang diriwayatkan oleh Bukhari ini juga merupakan bentuk contoh undian yang
diperbolehkan.

Pemenang dari undian ini berhasil mendapatkan hadiah tanpa menyakiti dan memberi
dampak kerugian bagi pihak yang tidak menang undian. Sehingga dasar tersebut juga
telah diimplementasikan dalam penerapan praktik giveaway dalam akun instagram
@Giveaway.Qyi, dimana pemenang undian mendapatkan hadiah yang ditawarkan dan
peserta yang tidak memenangkan undian tidak mendapatkan apa - apa, tidak merugikan
secara finansial maupun mental.

Pendapat Ahli Figh Muamalah Mengenai Praktik Giveaway dalam Akun Instagram
@Giveaway.Oyi

Kegiatan giveaway vyang telah diterapkan oleh admin akun instagram
@Giveaway.Oyi merupakan kegiatan yang sedang hangat untuk diikuti oleh masyarakat
dari aplikasi Instagram khusunya di Indonesia. Belum adanya kejelasan akad dalam
pelaksanaan praktik giveaway yang seharusnya telah dibahas dan digemparkan dalam
aplikasi Instagram.

Dalam kegiatan giveaway bersyarat yang dilaksanakan oleh admin akun instagram
@Giveaway.Qyi ini cukup menarik. Di pertemuan pertama wawancara, Bapak Khoirul
menyebutkan adanya pembagian menjadi dua (2) praktik kegiatan dalam pelaksanaan
giveaway di akun instagram @Giveaway.Oyi yang perlu di cari dasar Figh
Muamalahnya. Untuk praktik pertama merupakan praktik yang dilakukan antara sponsor
dan penyelenggara giveaway di akun instagram @Giveaway.Oyi Yyakni sponsor
membutuhkan followers dan insight yang bisa di dapat dengan membayar jumlah tertentu
kepada penyelenggara sebagai hadiah untuk giveaway. Untuk praktik kegiatan kedua
yakni pelaksanaan giveaway di akun instagram @Giveaway.Oyi di nilai tidak termasuk
maisir karena tidak adanya campur tangan uang peserta dalam hadiah yang di sediakan.

Munculnya fenomena baru yang menjadi salah satu cara peningkatan insight
instagram dan followers ini perlu di bahas lebih detail dan mendalam. Karena semua
pihak terkait merupakan masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam. Sehingga
kejelasan akad yang digunakan juga sangat perlu diperhatikan

4. KESIMPULAN

Praktik pemberian giveaway pada akun instagram @Giveaway.Oyi berawal dengan
sponsor yang menghubungi dengan syarat yang diharuskan mengikuti akun instagram
@Giveaway.Qyi dan akun instagram para sponsor yang di tag di poster giveaway,
menyukai dan mengomentari poster giveaway, pengumuman pemenang akan di undi
setelah satu minggu periode giveaway, pemenang giveaway akan ditandai di instagram
story di akun instagram @Giveaway.Oyi dan mengirim pesan melalui direct message
untuk melakukan pencairan hadiah giveaway. Untuk pencairan hadiah tidak dikenakan
biaya sedikitpun, pemenang hanya perlu memberikan nomer rekening atau e-wallet
lainnya.

Ditinjau dari perspektif figh muamalah, praktik giveaway bersyarat dalam akun
instagram @Giveaway.Oyi ini terdiri dari dua bagian, salah satunya adalah kegiatan
antara sponsor dan penyelenggara yang menggunakan akad ujrah (sewa menyewa jasa,
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upah) dan akad pemberian hadiah yang sah, tidak termasuk praktik maisir atau judi dan
sesuai dengan hukum figh muamalah karena tidak adanya campur tangan uang peserta
yang dijadikan hadiah, selain itu terdapat kerelaan antara semua pihak sehingga tidak ada
peserta yang merasa dirugikan karena telah mengikuti praktik giveaway di akun
instagram @Giveaway.Oyi meskipun tidak menang.
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